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ABSTRAK 

Latar belakang: Proses pembelajaran selama wabah pandemi di berbagai institusi pendidikan 
sangat beragam. Sistem pembelajaran secara daring yang diimplementasikan menggunakan 
berbagai jenis aplikasi videoconference. Diketahui masih banyak mahasiswa yang belum 
mengetahui adanya dampak conference fatigue ketika melaksanakan proses pembelajaran 
secara daring. 

Tujuan: Menganalisa hubungan durasi dan frekuensi kuliah daring dengan kejadian 
conference fatigue pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Nusa Cendana. 
Metode: Proses penelitian menggunakan analitik observasional dengan rancangan cross 
sectional yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana 
angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021. Sampling dilakukan dengan metode simple random 
didapatkan sebanyak 137 responden. Data diambil menggunakan kuesioner durasi dan 
frekuensi kuliah daring serta kuesioner Zoom Exhaustion and Fatigue Scale (ZEF Scale). Data 
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan Uji Pearson Correlation. 
Hasil: Dari 137 responden didapati 51,8% responden mengalami conference fatigue tingkat 
sedang, diikuti 40,9% responden mengalami tingkat conference fatigue rendah, sisanya sebesar 
7,3% mengalami conference fatigue tingkat tinggi. Berdasarkan hasil uji bivariate ditemukan 
hubungan signifikan antara durasi serta frekuensi kuliah daring terhadap conference fatigue. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi serta frekuensi kuliah daring 
terhadap conference fatigue pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana. 
 
Kata Kunci : Conference fatigue, Durasi, Frekuensi, Kuliah Daring, Mahasiswa 
 

PENDAHULUAN 
Dunia tengah menghadapi isu 

kesehatan yang berkepanjangan yakni 
pandemi covid-19. Hadirnya pandemi yang 
berkepanjangan ini menyebabkan kita 
untuk dapat beraktifitas baik belajar dan 
bekerja secara daring dari rumah masing – 
masing. Mewabahnya virus covid-19 ini 

menyebabkan proses masyarakat untuk 
bersosialisasi, bekerja, dan belajar baik 
pada sekolah maupun universitas harus 
berubah serta dilaksanakan dari rumah 
masing - masing menggunakan platform 
online video conference seperti Zoom, 
Google Meet, Around, Butter, Skype, dan 
banyak lainnya(1). Proses yang 
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dilaksanakan ini dilaksanakan dengan tatap 
muka melalui ruang virtual menggunakan 
komputer, laptop, dan smartphone. 
Berdasarkan laporan tahunan perusahaan 
penyedia layanan video conference yakni 
Zoom tahun 2020 didapatkan bahwa pada 
April 2020, jumlah peserta aktif pada rapat 
harian menggunakan aplikasi Zoom 
Meeting di seluruh dunia meningkat 30 kali 
lipat atau sekitar 300 juta peserta rapat 
harian yang mana meningkat signifikan jika 
dibanding Desember 2019(2). Hal ini 
dikarenakan segala aktivitas di tengah 
pandemi sekarang menggunakan platform 
video conference untuk mempermudah 
komunikasi baik untuk kepentingan 
personal, keluarga, serta melanjutkan 
proses bisnis, pendidikan, pemerintahan, 
dan banyak hal lainnya. 

Proses kuliah daring yang terjadi di 
indonesia saat ini sangat beragam dan 
bervariasi bergantung pada instansi 
pendidikannya. Pada implementasinya 
ternyata pembelajaran secara daring 
dilaksanakan dengan berbagai cara ada 
yang menggunakan LMS (Learning 
Management System) berbasis website yang 
sudah terintegrasi, adapula yang 
menggunakan multi platform yang seperti 
Zoom, Google Meet, Google Classroom, 
Whatsapp, Webex, Youtube, dan lainnya(3).  
Dalam prosesnya melaksanakan proses 
kuliah daring pada masa pandemi Covid-19 
ternyata memiliki banyak tantangan 
meliputi kesiapan infrastruktur 
telekomunikasi secara masif pada institusi 
pendidikan, kesiapan dan kemampuan 
dosen menguasai sistem sistem daring, 
konektivitas internet, dan keterbatasan 
praktikum(3).  

Proses pelaksanaan pembelajaran 
kuliah daring ini ternyata memiliki dampak 
menurut penelitian Fatin dkk, pada proses 
pembelajaran daring yang dilakukan akibat 
mewabahnya pandemi Covid-19 harus 
dilaksanakan dengan cara asynchronous 
(penyampaian materi melalui rekaman) dan 
synchronous (penyampaian materi secara 
langsung(4). Melalui penelitian mereka juga 

menyimpulkan bahwa proses pembelajaran 
secara daring menggunakan metode 
synchronous ini menyebabkan peningkatan 
beban kerja mental, kesulitan kerja, usaha 
mental kerja, kegelisahan kerja dan 
kelelahan kerja saat pembelajaran daring 
cukup tinggi(4). Kondisi kelelahan yang 
dialami ini menjadi permasalahan maupun 
keluhan yang dewasa ini sering muncul, 
yang sering kali disebut zoom fatigue atau 
virtual meeting fatigue, atau beberapa 
jurnal sering juga menyebutnya dengan 
video conference fatigue(5). 

Dalam penelitian Nisrina dkk 
disebutkan bahwa mayoritas pelajar dan 
mahasiswa di masa pandemi masih belum 
menyadari tentang keberadaan Conference 
Fatigue itu dengan baik(6). Kondisi tidak 
memahami serta menyadari akan 
conference fatigue tentu berbahaya 
mengingat studi Dina Kuntardi 
menyebutkan bahwa conference fatigue 
sering terjadi pada mahasiswa dewasa ini.(7) 
Dalam beberapa artikel dan studi penelitian 
sebelumnya menyebutkan bahwa kondisi 
conference fatigue dapat menyebabkan 
gangguan mental yang cukup serius(5,8),(9). 
Bahaya conference fatigue dianggap serius 
ketika Destra dkk menemukan bahwa 
conference fatigue berperan dengan 
terjadinya PTSD.(10)  

Conference Fatigue menurut Jutta 
dkk dari Institute for Employment and 
Employability IBE, menyebutkan bahwa 
rasa kelelahan tersebut yang di dapat 
selama maupun setelah kegiatan online 
video conference dan termanifestasi dalam 
diri ke dalam berbagai bentuk diantaranya 
yakni, penurunan konsentrasi, kegugupan, 
ketidaksabaran, peningkatan iritabilitas, 
kurang keseimbangan, perilaku terburu 
nafsu terhadap sesama manusia, merasa 
mudah tersinggung, sakit kepala, sakit 
pinggang, nyeri tungkai, sakit perut, 
insomnia, dan gangguan penglihatan(5). 
Rasa kelelahan tersebut dapat dirasakan 
dan dialami namun secara spesifik dari 
belum ada studi penelitian yang dapat 
menjelaskan secara jelas penyebab dan 
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bagaimana proses conference fatigue itu 
dapat menyerang, menurut Jeremy N. 
Bailenson dari Stanford University 
mengemukakan hipotesisnya yakni 
seseorang dapat terkena conference fatigue 
karena melakukan lebih banyak pertemuan 
secara daring dibandingkan dengan 
pertemuan secara tatap muka(11). Pada studi 
Martha dkk yang dipublikasi dalam Article 
European Journal of Investigation in 
Health, Psychology and Education 
menemukan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi pertemuan 
daring berbasis website dengan 
kesejahteraan (p = 0.294), serta 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
antara lama waktu pertemuan daring 
dengan kesejahteraan seseorang (p = 0.003) 
(12).  

Sebagaimana proses pendidikan 
yang dilaksanakan pada Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa Cendana 
yang menggunakan kombinasi antara 
aplikasi Zoom Meeting untuk kuliah dan E-
Learning Universitas Nusa Cendana untuk 
ujian maka peneliti mencoba melaksanakan 
studi pra penelitian conference fatigue pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Univesrsitas Nusa Cendana. Pra penelitian 
ini mendapatkan respon dari 26 responden 
acak dari angkatan 2018, 2019, 2020 dan 
2021. Dari data hasil pra-penelitian 
ditemukan terdapat responden total ZEF 
Score tertinggi dengan nilai 61 serta 
terendah dengan nilai 20. Ditemukan pula 2 
responden yang menderita sangat kelelahan 
umum, sedangkan pada kelelahan visual 
dan kelelahan sosial ditemukan paling 
tinggi dengan nilai 14 yang berati cukup 
tinggi kelelahannya. Pada kelelahan 
motivasi dan kelelahan emosional 
menunjukan nilai tertingi yakni 12 yang 
menunjukan cukup tinggi kelelahan yang 
dialami. Melihat data pra penelitian yang 
ditemukan pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa Cendana 
tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut, 
untuk melihat lebih jauh gambaran sebaran 

conference fatigue pada mahasiswa beserta 
mencari tahu lebih dalam hubungan durasi 
dan frekuensi kuliah daring pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana. 
 
*corresponding author 
Peniel Peranta Reynaldi Tarigan Sibero 
penieltarigan07@gmail.com 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana yang sejak awal 2022 berganti 
nama menjadi Program Studi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran dan 
Kedokteran Hewan. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan formulir kuesioner 
online yang dibagikan secara virtual. 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada 
10 Desember 2021 hingga 28 Januari 2022. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analitik cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan secara online dengan media 
Zoom Meeting dan Whatsapp. Responden 
pada penelitian ini merupakan mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Program Studi 
Pendidikan Dokter Universitas Nusa 
Cendana angkatan 2018, 2019 dan 2020. 

Kuesioner yang dibagikan 
merupakan kuesioner yang dikembangkan 
dan diadaptasi oleh peneliti dari penelitian 
sebelumnya yakni kuesioner ZEF Scale, 
dengan teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah simple random 
sampling dengan jumlah responden 
mencapai 137 orang yang telah memenuhi 
syarat inklusi dan eksklusi.  

Hasil penelitian diuji menggunakan 
aplikasi statistik secara univariat dan 
bivariat dengan melakukan proses validitas 
dan reliabilitas kembali. Adapun Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah durasi 
dan frekuensi kuliah daring dan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah 
conference fatigue. 

 
HASIL 

Berikut merupakan hasil 
analisis univariat untuk mengetahui 
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gambaran distribusi durasi kuliah 
daring, frekuensi kuliah daring, dan 
conference fatigue pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana.

 
Tabel 4.4 Distribusi Durasi Kuliah Daring 

Durasi Kuliah Daring Frekuensi  (n) Persentase (%) 
1 0 0,0 
2 52 38,0 
3 44 32,1 
4 34 24,8 
5 7 5,1 

Total 137 100,0 

Berdasarkan data tabel 4.4 durasi 
kuliah daring didapatkan bahwa secara 
distribusi durasi kuliah daring terbesar 
yakni 38% dengan skala 2 (durasi 2 

hingga 4 jam), dilanjutkan dengan 
32,1% dengan skala 3 (durasi 4 hingga 6 
jam), serta 24,8% dengan skala 4 (durasi 
6 hingga 8 jam). 

 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Kuliah Daring 

Frekuensi Kuliah Daring Frekuensi  (n) Persentase (%) 
1 0 0,0 
2 0 0,0 
3 14 10,2 
4 40 29,2 
5 74 54,0 
6 9 6,6 
7 0 0,0 

Total 137 100,0 

 
Berdasarkan data tabel 4.5 di atas 

didapatkan bahwa frekuensi kuliah 
daring terbesar yakni dengan 74 
responden (54%) memilih skala 5 
(frekuensi 4 kali sehari), 40 responden 

(29,2%) memilih skala 4 (frekuensi 3 
kali sehari), 14 responden (10,2%) 
memilih skala 3 (frekuensi 2 kali sehari), 
dan sisanya yakni 9 responden (6,6%) 
memilih skala 6 (frekuensi 5 kali sehari). 

 
Tabel 4.6 Distribusi Conference Fatigue Responden  

Total Skor Conference Fatigue Frekuensi  (n) 
15 – 20 2 
21 – 25 8 
26 – 30 27 
31 – 35 19 
36 – 40 23 
41 – 45 18 
46 – 50 15 
51 – 55 15 
56 – 60  7 
61 – 65 1 
66 – 70 2 
71 – 75 0 
Total 137 

 

Dari kuisioner Conference 
Fatigue didapatkan data bahwa 

responden dengan total skor di rentang 
26 hingga 30 terdapat sebanyak 27 
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responden dilanjutkan dengan 23 
responden dengan total skor 36 hingga 
40. Terdapat 2 responden dengan total 

skor conference fatigue tertinggi yakni 
66, dan terendah dengan total skor 19 
yakni 1 responden.  

 
Tabel 4.7 Nilai Modus Responden Pada Masing-Masing Variabel 

Variabel Modus 
Durasi Kuliah Daring                2 
Frekuensi Kuliah Daring 5 
Conference Fatigue 28 
Kelelahan Umum 9 
Kelelahan Visual 6 
Kelelahan Sosial 6 
Kelelahan Motivasional 7 
Kelelahan Emosional 4 

 
Tabel 4.7 menunjukkan masing-

masing variabel memiliki modus, 
dimana modus merupakan angka/nilai 
yang paling sering muncul dalam suatu 
populasi atau sampel. Pada variabel 
durasi kuliah daring modus yang sering 
muncul yakni skala data 2 (durasi kuliah 
daring 2 hingga 4 jam). Pada variabel 
frekuensi kuliah daring didapatkan 
modus yakni dengan skala 5 (frekuensi 
kuliah daring 4 kali sehari). Sedangkan 
pada variabel conference fatigue 

didapatkan modus yakni dengan total 
skor 28, 38, dan 51 yang mana 
frekuensinya berjumlah sama yakni 7. 
Pada variabel conference fatigue jika 
dilihat persubjek kelelahannya 
ditemukan bahwa modus pada skor 
kelelahan umum adalah 9, dilanjutkan 
modus 6 pada kelelahan visual dan 
kelelahan sosial. Sedangkan modus pada 
kelelahan motivasional adalah 7 dan 
pada kelelahan emosional adalah 4. 

Tabel 4.8 Tingkat Conference Fatigue 
  Frekuensi  (n) Persentase (%) 
Rendah 56 40,9 
Sedang 71 51,8 
Tinggi 10 7,3 
Total 137 100,0 

  
Peneliti juga melakukan proses 

kategorisasi yang dilakukan secara 
hipotetik sehingga dapat 
mengkategorisasi hasil skor seperti tabel 
4.8 yang telah didapatkan dari para 
responden. Hasilnya menunjukkan 
51,8% dari seluruh responden 
mengalami conference fatigue tingkat 
sedang, diikuti 40,9% responden 

mengalami tingkat conference fatigue 
rendah, sisanya sebesar 7,3% mengalami 
conference fatigue tingkat tinggi. Selain 
itu peneliti juga menggunakan 
kategorisasi secara statistik hipotetik ini 
untuk melihat lebih lanjut tingkatan 
conference fatigue pada sebaran data 
durasi kuliah daring dan frekuensi daring 
sebagaimana berikut: 

 
Tabel 4.9 Tingkat Conference Fatigue Berdasarkan Durasi Kuliah Daring 

  
Durasi Kuliah Daring 

Total 2 3 4 5 
Tingkat Conference Fatigue Rendah 29 17 10 0 56 

Sedang 22 27 19 3 71 
Tinggi 1 0 5 4 10 

Total 52 44 34 7 137 
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Berdasarkan tabel 4.9 tersebut 
didapati bahwa tingkat conference 
fatigue pada responden jika dilihat dari 
durasi kuliah daringnya sangatlah 
bervariasi. Pada tabel tersebut kita dapat 
melihat tingkat conference fatigue 
rendah paling banyak dialami ketika 
durasi kuliah daring berdurasi 2 hingga 4 

jam sehari. Selanjutnya pada tingkat 
conference fatigue sedang paling banyak 
dialami ketika durasi kuliah daring 
berdurasi 4 hingga 6 jam sehari, 
sedangkan pada tingkat conference 
fatigue tinggi dialami ketika kuliah 
daring 6 hingga 8 jam sehari atau bahkan 
lebih dari 8 jam. 

 
Tabel 4.10 Tingkat Conference Fatigue Berdasarkan Frekuensi Kuliah Daring 

  
Frekuensi Kuliah Daring 

Total 3 (2x sehari) 4 (3x sehari) 5 (4x sehari) 6 (5x sehari) 
Tingkat 
Conference 
Fatigue 

Rendah 10 17 29 0 56 
Sedang 4 23 37 7 71 
Tinggi 0 0 8 2 10 

Total 14 40 74 9 137 

 
Pada tabel 4.10 didapati bahwa 

tingkat conference fatigue rendah paling 
banyak dialami oleh responden yang 
melaksanakan frekuensi kuliah daring 
sebanyak 4 kali dan paling sedikit 
dialami oleh responden yang 
melaksanakan kuliah daring sebanyak 2 
kali sehari. Pada tingkat conference 
fatigue sedang paling banyak dialami 

oleh responden dengan frekuensi kuliah 
daring sebanyak 4 kali dan paling sedikit 
pada responden dengan frekuensi 2 kali 
sehari. Sedangkan pada tingkat 
conference fatigue tinggi paling banyak 
yang mengalami pada responden yang 
kuliah daring dengan frekuensi 4 kali 
sehari. 

 
 Tabel 4.11 Distribusi Tingkat Conference Fatigue Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin 
Total Laki-Laki Perempuan 

Tingkat Conference Fatigue Rendah 15 41 56 
Sedang 18 53 71 
Tinggi 1 9 10 

Total 34 103 137 

  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat 

dilihat bahwa pada setiap tingkat 
conference fatigue didominasi oleh 
responden perempuan. Jumlah 
responden terbanyak yakni 53 responden 
berjenis kelamin perempuan dengan 

tingkat conference fatigue tingkat 
sedang, sedangkan jumlah responden 
paling sedikit yakni 1 responden berjenis 
kelamin laki – laki dengan tingkat 
conference fatigue rendah.  

  
Tabel 4.12 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Durasi dan Frekuensi Kuliah Daring dengan 

Conference Fatigue 

No Variabel 
Conference Fatigue 

Nilai Pearson Nilai P 
1 Durasi Kuliah Daring 0.438 0.000 
2 Frekuensi Kuliah Daring 0.347 0.000 

 
Berdasarkan uji statistik pearson 

sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 
4.12 memberikan gambaran bahwa terdapat 
hubungan antara variabel durasi dan 
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frekuensi kuliah daring dengan terjadinya 
conference fatigue. Hubungan antara durasi 
kuliah daring dengan conference fatigue 
merupakan tingkat hubungan cukup karena 
memiliki nilai korelasi pearson sebesar 

0.438 sedangkan hubungan antara 
frekuensi kuliah daring dengan conference 
fatigue merupakan tingkat hubungan 
rendah karena memiliki nilai korelasi 
pearson sebesar 0.347.39 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Durasi Kuliah Daring dengan Conference 
Fatigue 

No Variabel Durasi Kuliah Daring 

1 Kelelahan Umum 
Nilai Pearson 0.484 

Nilai P 0.000 

2 Kelelahan Visual 
Nilai Pearson 0.285 

Nilai P 0.001 

3 Kelelahan Sosial 
Nilai Pearson 0.305 

Nilai P 0.000 

4 Kelelahan Motivasional 
Nilai Pearson 0.332 

Nilai P 0.000 

5 Kelelahan Emosional 
Nilai Pearson 0.431 

Nilai P 0.000 

 
Jika dilihat lebih mendalam 

hubungan durasi kuliah daring dengan 
masing – masing subjek kelelahan yang 
merupakan penyusun variabel conference 
fatigue, didapatkan berdasarkan table 4.13 
bahwa terdapat hubungan antara durasi 
kuliah daring dengan terjadinya kelelahan 
umum, kelelahan visual, kelelahan sosial, 
kelelahan motivasional, dan kelelahan 

emosional. Jika mengklasifikasikan subjek 
kelelahan tersebut berdasarkan besaran 
tingkat koefisien korelasi dan signifikansi 
maka korelasi tertinggi hingga terendah 
adalah kelelahan umum, kelelahan 
emosional, kelelahan motivasional, 
kelelahan sosial, dan terakhir kelelahan 
visual. 

 
Tabel 4.14 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Frekuensi Kuliah Daring dengan Conference 

Fatigue 
No Variabel Frekuensi Kuliah Daring 

1 Kelelahan Umum 
Nilai Pearson 0.398 

Nilai P 0.000 

2 Kelelahan Visual 
Nilai Pearson 0.284 

Nilai P 0.001 

3 Kelelahan Sosial 
Nilai Pearson 0.217 

Nilai P 0.011 

4 Kelelahan Motivasional 
Nilai Pearson 0.222 

Nilai P 0.000 

5 Kelelahan Emosional 
Nilai Pearson 0.333 

Nilai P 0.000 

 
Berdasarkan table 4.14 didapatkan 

pula hubungan antara frekuensi kuliah 
daring dengan terjadinya kelelahan umum, 
kelelahan visual, kelelahan sosial, 
kelelahan motivasional, dan kelelahan 
emosional yang merupakan penyusun 
variabel conference fatigue. Jika 
mengklasifikasikan subjek kelelahan 

tersebut berdasarkan besaran tingkat 
koefisien korelasi dan signifikansi maka 
korelasi tertinggi hingga terendah antara 
frekuensi kuliah daring dengan masing-
masing subjek kelelahan penyusun 
conference fatigue yakni kelelahan umum, 
kelelahan emosional, kelelahan visual, 
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kelelahan motivasional, dan terakhir 
kelelahan sosial.  
 
PEMBAHASAN 

Proses penelitian yang telah 
dilaksanakan pada 10 Desember 2021 
hingga 28 Januari 2022 ini mengambil 
sebanyak 137 responden yang merupakan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana yang melakukan 
pembelajaran secara daring. Para 
responden ini memiliki rentang usia antara 
17 tahun hingga 22 tahun dengan distribusi 
103 perempuan dan 34 laki-laki. Adapun 
responden tersebar dengan paling banyak 
terdapat pada angkatan 2020, dilanjutkan 
angkatan 2021, angkatan 2019, dan terakhir 
angkatan 2018.  Peneliti menghimpun 
informasi para responden menggunakan 
kuesioner online lalu di analisa 
menggunakan aplikasi statistik.  

Dalam pengujian analisis statistik 
bivariat yang ditampilkan dalam tabel 4.12 
didapatkan gambaran bahwa terdapat 
hubungan antara durasi kuliah daring 
dengan conference fatigue pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana. Hubungan durasi kuliah daring 
dengan conference fatigue ini merupakan 
hubungan searah dimana variabel durasi 
kuliah daring menyebabkan terjadinya 
conference fatigue pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana. Pada nilai korelasi pearson ini 
menunjukan hubungan yang cukup.(41) 
Didapati nilai p menunjukan menolak H0, 
sehingga menerima H1 yang artinya 
terdapat hubungan secara signifikan. 

Pola hubungan durasi kuliah daring 
dan conference fatigue ini di dukung 
penelitian sebelumnya oleh Mad dkk, 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa durasi waktu pembelajaran daring 
memiliki korelasi yang signifikan terhadap 
terjadinya conference fatigue pada 
mahasiswa keperawatan selama periode 
pandemi COVID-19. Durasi pembelajaran 
daring yang lama membutuhkan perhatian 
yang lebih intens disertai informasi yang 

banyak melalui media daring menyebabkan 
beban kognitif dan energi yang lebih besar 
sehingga mengakibatkan terjadinya 
conference fatigue pada mahasiswa selama 
periode pandemi COVID-19.(30) Begitu 
pula dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ryan dkk dimana ia menemukan terdapat 
hubungan antara durasi dengan conference 
fatigue pada mahasiswa keperawatan 
Filipina.(42)  

Selanjutnya pada tabel 4.12 juga 
menunjukkan adanya gambaran hubungan 
antara frekuensi kuliah daring dengan 
conference fatigue pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana. Pada nilai korelasi frekuensi 
daring dan conference fatigue ini dapati 
bahwa hubungan ini sebagai hubungan 
searah yang masih dalam kategori 
rendah.(41) Secara nilai p menunjukan 
bahwa menolak H0, sehingga H1 diterima 
yang artinya terdapat hubungan signifikan 
antara frekuensi kuliah daring dengan 
conference fatigue. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Ryan dkk 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
hubungan frekuensi kuliah daring memiliki 
korelasi yang signifikan terhadap 
conference fatigue pada mahasiswa 
keperawatan Filipina.(42)  

Pada tabel 4.8 dimana menunjukkan 
sebaran tingkatan conference fatigue dari 
keseluruhan responden mulai dari terbesar 
yakni conference fatigue tingkat sedang, 
diikuti conference fatigue rendah, dan 
terakhir mengalami conference fatigue 
tingkat tinggi. Sejalan dengan penelitian 
yang ada, dalam penelitian sebelumnya 
oleh Hotria dkk terdapat kesamaan dimana 
mayoritas mahasiswa Fakultas 
Keperawatan Universitas Sumatera Utara 
juga mengalami tingkat kelelahan sedang 
saat pembelajaran online atau daring.(43) 
Jika tingkat conference fatigue sedang 
dilihat dari aspek durasi kuliah daring 
didapati bahwa paling banyak dialami 
ketika durasi kuliah daring berdurasi 4 
hingga 6 jam sehari, sedangkan pada 
tingkat conference fatigue tinggi paling 
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banyak dialami ketika kuliah daring 6 
hingga 8 jam sehari atau bahkan lebih dari 
8 jam. Di sisi frekuensi kuliah daring 
khususnya pada tingkat conference fatigue 
sedang paling banyak dialami oleh mereka 
yang memiliki frekuensi kuliah daring 
sebanyak 4 kali sehari dan paling sedikit 
pada responden dengan frekuensi 2 kali 
sehari. Sedangkan pada penelitian ini untuk 
tingkat conference fatigue tinggi paling 
banyak yang mengalami pada responden 
yang kuliah daring dengan frekuensi 4 kali 
sehari. 

Conference fatigue atau yang lebih 
sering dikenal oleh orang lain dengan 
“Zoom Fatigue” atau “Video Conference 
Fatigue” merupakan suatu kondisi 
kelelahan yang terjadi ketika mengikuti 
kegiatan konferensi video secara 
daring.(9,44),(45) Sebagaimana proses 
pembelajaran daring yang dilakukan di 
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana yang menggunaan aplikasi zoom 
meeting.(14) Sebagaimana hasil mayoritas 
mahasiswa mengalami conference fatigue 
sedang, dimana sejalan dengan penelitian 
Atikah dkk disebutkan dalam penelitiannya 
bahwa proses pembelajaran daring 
menggunakan aplikasi videoconference 
yakni Zoom 2 kali lebih berisiko 
mengalami kelelahan dibandingkan dengan 
pembelajaran menggunakan Google 
Classroom + Whatsapp.(24) Akan tetapi 
dalam penelitiannya Atikah dkk juga 
menyebutkan durasi pembelajaran secara 
daring yang dilaksanakan mahasiswa > 8 
jam sangat berisiko 2,6 kali  mengalami 
kelelahan jika dibandingkan waktu belajar 
secara daring < 8 jam.(24) Penelitian 
sebelumnya tersebut berbeda dengan hasil 
penelitian ini dimana mayoritas sudah 
mengalami conference fatigue sedang 
hingga tinggi ketika melakukan kuliah 
daring dengan durasi 4 jam hingga 6 jam. 

Kondisi conference fatigue yang 
berbeda dari segi durasi ini sangat berkaitan 
dengan penyebab conference fatigue itu 
sendiri. Sebagaimana R. Riedl menjelaskan 
bahwa conference fatigue erat kaitannya 

dengan kejadian usaha kognitif, stres 
beserta 6 aspek yang ada. Pada proses 
terjadinya conference fatigue karena 
terjadinya peningkatan usaha kognitif 
secara langsung pada aspek asinkronitas 
komunikasi yang terjadi, kurangnya bahasa 
tubuh, dan kurangnya kontak mata.(38) 
Sedangkan 2 aspek berupa kesadaran diri 
dan multitasking dapat meningkatkan 
upaya kognitif secara langsung maupun 
stress secara tidak langsung, terakhir pada 
aspek interaksi dengan banyak wajah 
berkaitan langsung dengan stres.(38) Dalam 
proses ini dapat kita mengetahui bahwa 
apabila semakin lama durasi proses daring 
tersebut maka aspek dalam penyebab 
conference fatigue semakin terus terjadi 
maka semakin tinggi tingkat conference 
fatigue tersebut dapat terjadi, hal yang 
demikian pun dapat terjadi apabila 
frekuensi berulang secara daring terus 
menerus. 

 Penelitian ini juga melakukan 
pengujian korelasi antara durasi dan 
frekuensi kuliah daring dengan 5 jenis 
subjek kelelahan yang merupakan 
penyusun conference fatigue. Dari proses 
pengujian statistik didapati bahwa terdapat 
hubungan durasi kuliah daring maupun 
frekuensi kuliah daring dengan masing – 
masing subjek kelelahan yang ada pada 
penyusun variabel conference fatigue. Pada 
variabel durasi kuliah daring didapati 
bahwa korelasi tertinggi hingga terendah 
adalah kelelahan umum, kelelahan 
emosional, kelelahan motivasional, 
kelelahan sosial, dan terakhir kelelahan 
visual. Sedangkan variabel frekuensi kuliah 
daring didapati korelasi tertinggi hingga 
terendah yakni kelelahan umum, kelelahan 
emosional, kelelahan visual, kelelahan 
motivasional, dan terakhir kelelahan sosial. 
 
KESIMPULAN 

1. Adanya hubungan yang signifikan 
antara durasi kuliah daring dengan 
conference fatigue pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
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Nusa Cendana dengan tingkatan 
cukup kuat, serta terdapat pula 
hubungan yang signifikan antara 
frekuensi kuliah daring dengan 
conference fatigue pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Nusa Cendana dengan tingkatan 
rendah. 

2. Dilihat dari sebaran data didapatkan 
bahwa durasi kuliah daring terbesar 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana yakni 
dengan durasi 2 hingga 4 jam, 
sedangkan pada variabel frekuensi 
kuliah daring terbesar yakni sebesar 
frekuensi pertemuan 4 kali sehari. 

3. Distribusi tingkatan conference 
fatigue pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Nusa 
Cendana didapatkan yakni 51,8% 
dari seluruh responden mengalami 
conference fatigue tingkat sedang, 
diikuti 40,9% responden mengalami 
tingkat conference fatigue rendah, 
sisanya sebesar 7,3% mengalami 
conference fatigue tingkat tinggi. 
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